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Abstract: The purpose of this research is to improve conceptual understanding of Indonesia independent 
struggle by applying Crossword Puzzle method among 5
th
 grade students of SDN Ngarum 01 on 2015/2016.The 
type of this research ia a Classroom Action Research (CAR), it held on 2 cycles and each cycle consist of two 
times learning. Each cycle consists of four phases, they are planning, implementing, observing, and reflecting. 
The research subject are teacher and 5
th
 grade students of SDN Ngarum 01 Sragen in which amount of33 
students. Source of data are derived from teacher and students. Data collection techniques that being used are 
observation, interview,documentation and test. Data validity techniques is tested by using triangulation technique 
and data content. Data analyzed techniques is tested by interactive-analysis model and descriptive-comparative 
analysis technique. The research result show that application of Crossword Puzzle method can improve 
conceptual understanding of independent struggle among 5
th
 grade students. It is proved by the grades of each 
cycle that is in the begining, theaverage grades of Indonesia independent struggle concept was 62,79 and 
classical competeness (≥ 70) 31,25% or 10 students. In the cycle I, students average is increases to 72,36 
(63,64%) and in the cycle II, it increases to 80,45 (84,85%). The conclusion is application of Crossword Puzzle 
method can improve conceptual understanding of Indonesia independent struggle 5
th
 grade students of SDN 
Ngarum 01 Sragen on 2015/2016. 
  
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia dengan penerapan metode Crossword Puzzle pada siswa kelas V SD 
Negeri Ngarum 01 Sragen tahun 2015/2016. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus dan tiap siklus terdiri atas dua pertemuan. Tiap siklus terdiri atas empat tahapan 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V SD 
Negeri Ngarum 01 Sragen tahun 2015/2016 yang berjumlah 33 siswa. Sumber data berasal dari guru dan 
siswa kelas V. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. 
Teknik uji validitas data menggunakan triangulasi teknik dan validitas isi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah model analisis interaktif dan diskriptif komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 
penerapan metode Crossword Puzzle dapat meningkatkan pemahaman konsep perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri Ngarum 01 Sragen tahun 2015/2016. Hal ini terbukti dari 
nilai setiap siklus yaitu pada kondisi awal, nilai rata-rata konsep perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia siswa adalah 62,72 dan ketuntasan klasikal (≥ 70) 31,25% atau 10 siswa. Pada siklus I meningkat 
menjadi 72,36 (63,64%) dan pada siklus II juga meningkat menjadi 80,45 (84,85%). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode Crossword Puzzle dapat meningkatkan pemahaman konsep perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri Ngarum 01 Sragen tahun 2015/2016. 
Kata Kunci: Metode Crossword Puzzle, pemahaman konsep, perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia 
 
 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
menurut Hidayati, Mujinem dan Senen 
(2009:1-7) merupakan bidang studi utuh ya-
ng tidak terpisah-pisah dalam kotak-kotak di-
siplin ilmu yang ada dari disiplin-disiplin il-
mu-ilmu sosial. Dengan kata lain pendidikan 
IPS merupakan mata pelajaran yang berisi-
kan disiplin ilmu yang utuh dan tidak dapat 
dipisah-pisahkan antara satu dengan yang la-
innya. Pembelajaran IPS pada dasarnya beru-
saha membekali siswa dengan pengetahuan 
yang dapat membantu siswa memahami ling-
kungan secara mendalam serta hubungan so-
sial siswa dengan lingkungannya. 
 Berdasarkan hasil observasi dan wa-
wancara dengan guru kelas V SDN Ngarum 
01 Sragen, dapat disimpulkan bahwa IPS me-
rupakan salah satu pelajaran yang dianggap 
sulit dan pemahamansiswa pada konsep per-
juangan mempertahankan kemerdekaan Indo-
nesiapada mata pelajaran IPS rendah. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil nilai pratindakan ya-
ng diperoleh di lapangan mengenai pema-
haman konsep perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V 
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM). Dari data nilai siswa diperoleh 
10 siswa atau sekitar (31,25%) siswa men-
dapat nilai diatas KKM 70, sedangkan 22 sis-
wa atau sekitar (68,75%) siswa belum men-
capai KKM, sehingga dapat disimpulkan pe-
mahaman konsep perjuangan mempertahan-
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kan kemerdekaan Indonesia siswa masih ter-
golong rendah dan perlu ditingkatkan.  
 Kenyataan di SD Negeri Ngarum 01 
Sragen menunjukkan bahwa faktor penyebab 
rendahnya pemahaman konsep perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia pa-
da siswa kelas V yaitu  guru kurang berino-
vasi dalam menggunakan metode pembelaja-
ran. Dalam kegiatan pembelajaran, guru cen-
derung menggunakan metode ceramah se-
hingga guru mendominasi kegiatan pembela-
jaran dan siswa yang cenderung pasif, hanya 
mendengarkan penjelasan guru tanpa ada ke-
inginan bertanya untuk memperdalam materi. 
Hal ini  menyebabkan siswa yang belum dan 
kurang paham dengan penjelasan guru sema-
kin tidak memahami materi. Keadaan demi-
kian memberikan dampak pada siswa yaitu 
siswa menjadi kurang menyukai materi yang 
dipelajari dan cepat merasa bosan dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh sebab 
itu, perlu dilakukan inovasi dalam kegiatan 
pembelajarandengan merancangkan kegiatan 
pembelajaran yang efektif, efisien serta me-
narik sehingga dapat meningkatkan semangat 
belajar siswa. Salah satu inovasi yang dapat 
dilakukan guru adalah dengan menggunakan 
metode pembelajaran. Salah satu metode 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
konsep perjuangan mempertahankan kemer-
dekaan Indonesia adalah metode Crossword 
Puzzle. 
 Metode pembelajaran Crossword Puzz-
le adalah sebuah cara teratur yang digunakan 
dalam pembelajaran oleh guru untuk menja-
dikan kegiatan mengajar menjadi efektif, de-
ngan menggunakan atau memanfaatkan per-
mainan kata yang telah menjadi permainan a-
sah otak pokok di Amerika sejak awal tahun 
1900-an, yang terdiri atas susunan kata-kata 
yang harus diisi kedalam kotak bernomor dan 
disusun secara mendatar maupun disusun se-
cara menurun (Sari, Shaifuddin dan Sriyanto, 
2013). Penerapan Crossword Puzzle dalam 
pembelajaran memberikan kesempatan siswa 
bermain sekaligus belajar secara mandiri 
maupun kelompok dengan melengkapi teka-
teki pada kolom baik secara horizontal 
atauvertikal sesuai dengan pertanyaan atau 
pernyataan yang ada. Siswa secara aktif 
berkompetensi dengan temannya dalam 
menemukan jawaban yang tepat, disaat 
bersamaan siswa menyerap dan memahami 
informasi yang diterima dari melengkapi 
teka-teki yang ada. 
 Sejalan dengan pendapat diatas, Njoro-
ge, Ndung’u dan Gathigia (2013) menyata-
kan bahwa memecakan teka-teki adalah salah 
satu tipe belajar yang jauh lebih aktif dan a-
kan memberikan pemahaman materi yang le-
bih pada siswa dari pada belajar tipe pasif de-
ngan teknik mengulang. Dalam memecahkan 
teka-teki siswa aktif mencari dan mempero-
leh informasi berkaitan materi yang dipelaja-
rinya. Dengan demikian penerapan metode 
Crossword Puzzle dapat dijadikan salah satu 
alternatif dalam meningkatkan pemahaman 
konsep perjuangan mempertahankan kemer-
dekaan Indonesia pada siswa kelas V SDNe-
geri Ngarum 01 Sragen tahun 2015/2016. 
 
METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SD Negeri Ngarum 01 Sragen pada semester 
genap tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini 
dilaksanakan dari bulan Desember 2015 sam-
pai bulan Juli 2016. Pendekatan yang diguna-
kan yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian tindakan kelas model siklus yang 
terdiri atas empat kegiatan yaitu perencana-
an, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas VSD Negeri Ngarum 01 Sragen yang 
berjumlah 33 siswa, yang terdiri dari 10 sis-
wa perempuan dan 23 siswa laki-laki, semua-
nya normal tidak ada yang anak berkebutuh-
an khusus. Sumber data berasal dari nilai pe-
mahaman konsep perjuangan mempertahan-
kan kemerdekaan Indonesia siswa, hasil ob-
servasi pembelajaran, dan hasil wawancara 
dengan guru atau siswa, Rencana Pelaksana-
an Pembelajaran (RPP), silabus, foto dan vi-
deo saat pelaksanaan tindakan. 
Teknik  pengumpulan data yang digu-
nakan yaitu observasi, wawancara,dokumen-
tasi dan tes. Validitas data yang digunakana-
dalahtriangulasi teknik dan validitas isi. Data 
yang diperoleh kemudian dianalisis menggu-
nakan model interaktif Milles dan Huberman 
dan teknik deskriptif komparatif. 
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Penelitian tindakan kelas ini meng-
gunakan prosedur penelitian yang dilakukan 
dengan siklus-siklus tindakan. Penelitian ber-
hasil jika minimal siswa yang mendapat nilai 
diatas KKM mencapai 80% atau 27siswa.  
HASIL  
Sebelum melakukan tindakan, peneli-
ti melakukan kegiatan observasi, wawancara 
dan tes pratindakan terhadapsiswa kelas V 
SD Negeri Ngarum 01 Sragen. Hasil tes pra-
tindakan menunjukkan bahwa sebagian besar 
nilai pemahaman konsep perjuangan mem-
pertahankan kemerdekaan Indonesia siswa 
masih belum memenuhi KKM (>70).Hasil 
uji pratindakan dapat dilihat pada tabel 1 se-
bagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pemahaman 
Konsep Perjuangan Memperta-
hankan Kemerdekaan Indonesia 
Pratindakan  
No Interval (fi)  (xi) fi.xi 
Persentase 
(%) 
1 33-42 2 37,5 6,25 6,25 
2 43-51 6 47 18,75 18,75 
3 52-60 8 56 25 50 
4 61-69 6 65 18,75 68,75 
5 70-78 8 74 25 92,75 




Tabel 1 menunjukkan sebagain besar 
siswa Berdasarkan data di atas diketahui bah-
wa terdapat 31,25% siswa yang mendapat ni-
lai di atas KKM sebesar >70 dan68,75% sis-
wa lainnya mendapat nilai di bawah KKM. 
Hal ini menunjukkan bahwa dengan KKM 
yang ditetapkan oleh sekolah sebesar >70, 
terdapat 10siswa yang memperoleh nilai di 
atas KKM dan 22siswamemperoleh nilai di 
bawah KKM sebesar >70.  Nilai tertinggi 
padapratindakan yaitu 83,3 dan nilai 
terendahnya 33,3 dengan nilai rata-rata 
pratindakan 62,72. 
Perbaikan nilai pemahaman siswa ter-
hadap konsep perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia setelah dilaksanakan 
tindakan pada siklus I dapat dilihat pada tabel 
2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pemahaman 
Konsep Perjuangan Memperta-
hankan Kemerdekaan Indonesia 
Siklus I 
No Interval (fi) (xi) fi.xi 
Persentase 
(%) 
1 49-55 2 52 6,06 6,06 
2 56-62 4 59 12,12 18,18 
3 63-69 6 66 18,18 36,36 
4 70-76 9 73 27,27 63,64 
5 77-83 7 80 21,21 84,85 




Tabel 2 menunjukkan bahwa pema-
haman konsep perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia siswa mengalami pe-
ningkatan, terlihat dari ketuntasan klasikal 
yang mana siswa yang mencapai KKM (>70) 
sebanyak 21 siswa atau sebesar 63,64% de-
ngan nilai rata-rata 72,36, nilai tertinggi 90 
dan nilai terendah 50. Peningkatan pema-
haman siswa terhadap konsep perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia pa-
da siklus I belum mencapai indikator kinerja 
yang diharapkan yaitu 80%, sehingga tinda-
kan dilanjutkan pada siklus II.Adapun hasil 
tindakan pada siklus II dapat dilihat pada ta-
bel 3berikut. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pemahaman 
Konsep Perjuangan Memperta-
hankan Kemerdekaan Indonesia 
Siklus II 
No Interval (fi) (xi) fi.xi 
Persentase 
(%) 
1 59-65 2 62 9,09 9,09 
2 66-72 4 69 9,09 27,27 
3 73-79 9 76 33,34 51,52 
4 80-86 10 83 27,27 78,79 
5 87-93 5 90 12,12 90,91 




Pada tabel 3 menunjukkan pemaham-
an konsep perjuangan mempertahankan ke-
merdekaan Indonesia pada siswa kelas V SD 
Negeri Ngarum 01 Sragen telah mengalami 
peningkatan yang terlihat dari ketuntasan kla-
sikal siswa yaitu 28 siswa atau 84,85% telah 
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mencapai KKM (>70) dengan nilai rata-rata 
80,45, nilai tertinggi 97,5 dan nilai terendah 
60. Indikator kinerja yang telah ditetapkan 
sebesar 80% juga telah tercapai pada siklus 
II. Oleh karena itu tindakan penelitian dihen-
tikan pada siklus II. 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh pada tahap pra-
tindakan, siklus I dan siklus II sesuai dengan 
rumusan masalah selanjutnya dikaitkan de-
ngan teori yang dikemukakan pada penelitian 
ini.  
Berdasarkan analisis data perbanding-
an terhadap nilai pemahaman konsep perju-
angan mempertahankan kemerdekaan Indo-
nesia pada pratindakan, siklus I, dan siklus II 
dapat diketahui bahwadengan penerapan me-
tode Crossword Puzzledapat meningkatkan 
pemahaman konsep perjuangan memperta-
hankan kemerdekaan Indonesia pada siswa 
kelas V SD Negeri Ngarum 01 Sragen. 
Peningkatan pemahaman konsep perju-
angan mempertahankan kemerdekaanIndo-
nesiaini terjadi secara bertahap yang terlihat 
dari nilai rata-rata kelas setiap siklus sebelum 
dilaksanakan tindakandan setelah dilaksana-
kan tindakan. Perbandingan hasil tiap siklus 
dapat dilihat pada tabel 4 berikut. 




Siklus I dan Siklus II 
Kriteria Pratindakan Siklus I Siklus II 
Nilai 
terendah 
33,3 50 60 
Nilai 
tertinggi 
83,3 90 97,5 
Nilai Rata-
Rata 
62,72 72,36 80,45 
Frekuensi 
Ketuntasan 
10 21 28 
Ketuntasan 
Klasikal 
31,25 63,64 84,85 
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa 
setelah diadakan tindakan pada siklus I dan 
siklus II terjadi peningkatan yang signifikan 
pada nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal 
pemahaman konsep perjuangan memperta-
hankan kemerdekaan Indonesia siswa.Nilai 
terendah siswa pada pratindakan yaitu 33,3, 
siklus I 50, dan siklus II 60. Nilai tertinggi 
siswa pada pratindakan 83,3, siklus I 90, dan 
siklus II 97,5. Frekuensi ketuntasan siswa ju-
ga mengalami peningkatan, dari pratindakan 
terdapat10siswa, pada siklus I terdapat 21 
siswa, dan siklus II terdapat 28siswa. Hal 
tersebut berbanding lurus dengan persentase 
ketuntasan siswa, pada pratindakan 31,25%, 
pada siklus I 63,64%, dan siklus II 84,85%. 
Sebagai dampaknya nilai rerata siswa juga 
meningkat. Pada pratindakan nilai reratanya 
62,72, pada siklus I nilai reratanya 72,36, dan 
pada siklus II nilai reratanya 80,45. 
Faktor penyebab rendahnya pema-
haman konsep perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V 
SD Negeri Ngarum 01 Sragen yaitu dalam 
pembelajaran guru kurang melakukan inovasi 
dalam penerapan metode pembelajaran. Da-
lam pembelajaranIPS, guru hanya menjelas-
kan, siswa mencatat dan mengerjakan LKS. 
Siswa yang belum paham, mengalami kesu-
litan dalam menyelesaikan soal konsep per-
juangan mempertahankan kemerdekaanIndo-
nesia. Hal ini menyebabkan siswa cenderung 
pasif dan tidak menyukaipelajaran IPS. Oleh 
karena itu, dibutuhkan suatu inovasi dalam 
pembelajaran berupa penerapan metode pem-
belajaran interaktif yang akan membuat sis-
wa tertarik dalam pembelajaran konsep per-
juangan mempertahankan kemerdekaan Indo-
nesia. Melihat kondisi tersebut, peneliti me-
lakukansuatu tindakan yaitudengan menerap-
kan metode Crossword Puzzle untuk me-
ningkatkan pemahaman konsep perjuangan 
mempertahankan kemerdekaanIndonesia pa-
da siswa kelas V SDNNgarum 01 Sragen ta-
hun 2015/2016. 
Berdasarkan hasil tindakan pada siklus 
I, diketahui bahwa pemahamasiswa terhadap 
konsep perjuangan mempertahankan kemer-
dekaan Indonesiameningkat secara signifi-
kandibandingkandengan sebelum diberi tin-
dakan. Pada tindakan pada siklus I juga ma-
sih ditemui beberapa kekurangan dalam pe-
laksanaan sebagai berikut: (1)guru masih 
terpaku pada RPP yang direncanakan sebe-
lumnya oleh peneliti bersama guru; (2) ke-
lompok yang dibuat oleh guru belum hetero-
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gen; (3) siswa sudah mulai aktif tetapi harus 
dipancing oleh guru terlebih dahulu; dan (4) 
nilai pemahaman konsep perjuangan mem-
pertahankan kemerdekaan Indonesia siswa 
belum memenuhi indikator kinerja yang dite-
tapkan dalam penelitian. 
Kekurangan pada siklus I kemudian 
direfleksikan dan dilakukan perbaikan pada 
siklus II agar indikator kinerja yang telah di-
tetapkan bisa tercapai. Pada siklus II terjadi 
peningkatan pemahaman konsep perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia dan  
diperoleh hasil penelitian berupa indikator ki-
nerja penelitian sebesar 80% telah tercapai. 
Hasil tindakan setelah siklus II terse-
but diperkuat dengan wawancara yang pene-
liti lakukan kepada siswasetelah diberi tin-
dakan dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa 
sudah tidak menganggap pelajaran IPS khu-
susnya konsep perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia sebagai pelajaran ya-
ng sulit. Hal ini dikarenakan dengan metode 
Crossword Puzzlemembantu siswa memaha-
mi materi dengan menyusun huruf dalam ko-
lom yang telah disediakan sesuai dengan pe-
tunjuk yang ada. Siswa secara aktif berkom-
petensi mencari dan menemukanjawaban ya-
ng tepat, saat siswa mencari dan menemukan 
jawaban, secara tidak langsung siswa menye-
rap informasi yang ada sehingga pemahaman 
konsep perjuangan mempertahankan kemer-
dekaan Indonesia pun meningkat. 
Hal ini merefleksikan bahwa penerap-
an metode Crossword Puzzledapat mening-
katkan pemahaman konsep perjuangan mem-
pertahankan kemerdekaan pada siswa kelas 
V SDNNgarum 01 Sragen tahun 2015/2016 
karena adanya peningkatan yang signifikan 
dari pratindakan, siklus I, dan siklus II. 
Temuan ini menunjukkan bahwa pe-
nerapan teka-teki silang dalam pembelajaran 
akan mempermudah siswa mengingat materi 
yang dipelajari dari mengisi kolom sesuai de-
ngan jawaban yang tepat (Duri dan Basuni, 
2013:200). 
 Penerapan metode Crossword 
Puzzledalam kegiatan pembelajaran dapat 
menumbuhkan minat dan semangat siswa 
dalam belajar. Penerapan Crossword 
Puzzlememberikan kesempatan siswa belajar 
sambil bermain dengan melengkapi teka-teki 
menggunakan kata yang sesuai dalam kotak 
yang tersusun secara horizontal maupun 
vertikal. Dalam kegiatan menemukan kata 
yang tepat inilah secara tidak langsung siswa 
memperoleh informasi atau pengetahuan dari 
melengkapi teka-teki yang ada.  
Zaini, Munthe dan Aryani (2008:71), 
mengemukakan bahwa Crossword Puzzlea-
tau teka-teki silang dapat menjadi cara pem-
belajaran yang baik dan menyenangkan tanpa 
kehilangan esensi belajar, bahkan dapat me-
ningkatkan partisipasi siswa secara aktif se-
jak awal pembelajaran.  
Dengan demikian,dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode Crossword 
Puzzledapat menjadi salah satu alternatif 
dalam meningkatkan pemahaman konsep 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri 
Ngarum 01 Sragen tahun 2015/2016. 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang te-
lah dilaksanakan dalam dua siklus pada pem-
belajaran konsep perjuangan mempertahan-
kan kemerdekaan Indonesiadengan metode 
Crossword Puzzle pada siswa kelas V SD 
Negeri Ngarum 01 Sragen tahun 2015/2016, 
dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan 
pembelajaran konsep perjuangan memperta-
hankan kemerdekaan Indonesia dengan me-
tode Crossword Puzzledapat meningkatkan 
pemahaman siswa kelas V SD Negeri Nga-
rum 01 Sragen tahun 2015/2016 terhadap 
konsep perjuangan mempertahankan kemer-
dekaan Indonesia. 
Hal ini dibuktikan denga adanya pe-
ningkatan pada rata-rata kelas dan ketuntasan 
siswa dari pratindakan, Siklus I dan siklus II. 
Pada pratindakan, nilai rata-rata siswa sebe-
sar 62,72 kemudian meningkat menjadi 72,36 
pada siklus I dan kembali meningkat menjadi 
80,45 pada siklus II. Pada persentase ketun-
tasan siswa terhadap KKM (>70) juga me-
nunjukkan adanya peningkatan. Pada pratin-
dakan jumlah siswa yang tuntas KKM sebe-
sar 10 siswa atau sebesar 31,25% darijumlah 
keseluruhan 32 siswa. Pada siklus I mening-
kat menjadi 21 siswa atau sebesar 63,64% 
dari jumlah siswa keseluruhan 33 siswa dan 
pada siklus II kembali mengalami peningkat-
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an menjadi 28 siswa atau sebesar 84,85% te-
lah tuntas KKM sebesar >70 sehingga dapat 
memenuhi indikator kinerja penelitianyang 
diharapkan yaitu 80%. 
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